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Tujuan penelitian -ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Disiplinan Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi Kerja
Karyawan pada PT.Wilson Asia Lestari Perawang. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan di dalam PT. Wilson Asia Lestari Perawang, penulis
mengambil sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan Path Analysis, Partial Last Square
(PLS) da Uji Hipotesis. Dari hasil penelitian-dapat disimpulkan bahwa hasil uji
hipotesis yang pertama menunjukkan bahwa hubungan antara variabel disiplin
dengan kinerja karyawan berpengaruh positif dan tidak berpengaruh secara
signifikan. Variabel disiplin kerja terhadap variabel intervening (motivasi
kerja) adalah  berpengaruh secara positif dan signifikan. Motivasi kerja
terhadap variabel kinerja karyawan adalah berpengaruh posistif dan tidak
berpengaruh secara signifikan: Dan dapat. disimpulkan bahwa disiplin kerja
tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan, tetapi berpengaruh
secara positif dan signifikan melalui variabel motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Wilson Asia Lestari Perawang.

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan
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ABSTRACT

EFFECT OF WORK DISCIPLINE ON EMPLOYEE PERFORMANCE
THROUGH EMPLOYEE MOTIVATION AT PT SON ASIA LESTARI

work discipline.e e performance through \ ivation at PT.
Wilson Asia Lestari Pera

approach. T ﬂ; on Asia Lestari
Perawang, t ytechnique. The data
analysis tech st Square (PLS) and
Hypothesis Tes uded that the

results of the fi : S between the

has a positive and si ca ation.on employee performance
variables has a positive e affect. / can be concluded that

Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Employee Performance
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PENDAHULUAN
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perencana untuk mencs

Kinerja karyawan yang s didukung oleh berbagai faktor yang
berhubungan dengan karyawan itu sendiri. Maka perusahaan harus dapat
menerapkan pengelolaan karyawan dengan baik yang bermula dari penarikan dan
penerimaan karyawan, seleksi dan sampai akhirnya sampai pada ditahap

karyawan tersebut berinteraksi didalam perusahaan.
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Kinerja karyawan akan banyak dipengaruhi oleh kualitas dan kemampuan
karyawan, jika perusahaan dapat memperhatikan karyawan serta menjaga

karyawan tersebut sebagai salah satu aset perusahaan, serta memperhatikan hak

s n besar. Hasil

s : dalah  bentuk

upah/gaji. Gaji pada karyawan PT. on Asia Lestari sendiri masih diatur
berdasarkan penetapan UMK 12 kabupaten/kota tersebut berdasarkan Surat
Keputusan (SK) Nomor: Kpts.1272/X1/2021 tentang UMK di Provinsi Riau

Tahun 2022.
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Tabel 1. 1

Data Tabel Gaji Pada PT. Wilson Asia Lestari Perawang

NO | Jabatan Gaji Pokok Tunjangan Pajak Terima
Bersih

1. Pengawas Rp. 175.000 Rp. 3.
325.000

2. 0
LN
: ”
H
Sumber : ‘
Fel
perusahaan Hg
utama. Dan persih yang di

dapat dari ga

Wk

Jika kinerja personel diharga aga bisnis tinggi atau karyawan dapat
mempromosikan kinerja. Jika kinerja staf tidak memberikan penghargaan, ia

menganggap bahwa karyawan bisnis dapat menyebabkan kinerja.

Menurut Moeeriono (2012), kinerja atau kinerja adalah tingkat gagasan
yang mencapai pelaksanaan kegiatan atau kebijakan dalam pelaksanaan tujuan,

tujuan, pencapaian, dan misi tujuan, tujuan, prestasi, dan organisasi sebagaimana
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ditentukan dalam strategi rencana. Menurut Rivai (2013) organisasi, Kinerja

efisien, bertanggung jawab atau bertanggung jawab. Manajemen dan manajemen

tersebut. Dalam hal ini, atasan harus mempunyai peran yang penting dalam
usahanya untuk isiplin Kerj inerja karyawan ikut
menin a
RS R34
oW Ry
Data T le sia Lestari
No nyelesaian
1. %
2. ruari - %
3. aret - 0%
4. April 2= 0%
5. Meird I} = 9%
6. 00%
7. 9%
8. | 1 98%
9. r \8) 100%
Sumber : PT. Wils 1
Pada ta apaian kinerja
o L]

karyawan selama t 2 erawang sudah

masuk ke dalam kategor pencapaian kinerja berada

diatas 95 %.

Pada PT. Wilson Asia Lestari sendiri terbagi menjadi 3 shift kerja,
yang dimana setiap shift menyediakan satu mobil truk untuk membersihkan abu
sisa boiler yang telah dibersihkan. Boiler sendiri berjumlah 5 buah, yang dimana

setiap boiler di pegang oleh 9 atau 10 karyawan manpower.



Pada hari weekend (sabtu dan minggu) hanya terdapat para karyawan
yang berkerja shift, maka pada hari weekend jumlah mobil yang tersedia hanya 2
buah truk pengangkut abu sisa boiler, maka dari itu kinerja para karyawan pada
hari weekend kurang maksimal.dalam bekerja.dikarenakan mobil pengangkut abu
sisa boiler yang kurang sedangkan jumlah banyaknya abu terkadang tidak

menentu.

Perusahaan PT. Wilson Asia Lestari (WAL) sendiri merupakan salah satu
perusahaan swasta yang kantor umum perusahaanya berada di Pekanbaru dan
kantor operasionalnya berada di Perawang, yang terletak didalam PT Indah Kiat
Pulp & Paper Perawang (IKPP). PT WAL sendiri merupakan mitra kerja dari PT
IKPP Perawang. Dan PT IKPP sendiri sebagai penyedia pekerjaannya sedangkan
PT WAL sendiri sebagai penyedia jasa tenaga kerja yang berjalan dibidang jasa
dan transportasi..Dibidang jasa-dan.traspaertasi-ada bagian manpower, manpower
sendiri adalah tenaga kerja yang bekerja di bagian boiler. Boiler (ketel uap)
merupakan suatu bejana tertutup yang di dalamnya berisi air untuk dipanaskan,
boiler juga dapat diibaratkan sebagai jantung dari sebuah pabrik. Boiler (ketel
uap) berfungsi sebagai sumber tenaga dan sumber uap yang akan digunakan untuk
mengolah produksi pabrik. Dan manpower sendiri bekerja mulai dari
mengoperasikan operator tombol boiler, membersihkan dan juga membuang sisa
abu dari operasi boiler tersebut dengan menggunakan alat berat, hingga
melakukan perawatan pada boiler , agar tidak mengganggu kelancaran produksi

perusahaan dan tiadak menyebabkan kerugian pada perusahaan.  Untuk
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menghindari terjadinya kerugian tersebut, perlu adanya sinergi antar staff atau

petugas yang beroperasi agar tidak ada kerusakan pada boiler.

Selain itu disiplin kerja juga mempengaruhi tingkat kinerja karyawan pada

perusahaan, gsi yang penting
dalam karyawan

3
<Y
2
Y
8
L.
3
I
3
o
Ry

UL EN5 85

A

karena me
digunakan
agar mereka

untuk men

(2009).

Saat i
belum memenut
ongan kerja dalam n untuk mencapai tujuan yang

diinginkan.

Motivasi kerja sendiri merupakan proses yang menjelaskan intensitas,
arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya.Menurut
Hamalik (1992), Pengertian Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri atau
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan. Menurut Rivai (2010) motivasi adalah serangkaian sikap dan

nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai
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dengan tujuan individu. Seorang pemimpin melalui gaya kepemimpin-annya
dapat mempengaruhi bawahan melalukan pekerjaannya sesuai dengan

harapannya. Dalam upaya meningkatkan kinerja kerja pegawai, pemimpin perlu

memberikan moti erilaku kepemin aitu perilaku mengara

“‘!““‘ .&0 emua aspek

aspek, seperti-ke an, be ; g pemimpin sendiri
juga sudah me an motivas a0z emberikan motivasi
kepada yan ‘ ‘nya *: erja ai_de; nal han yang telah

ditetapkan.

2. Motivasi untuk membua a karyawan menjadi lebih cepat dan
maksimal.

3. Motivasi untuk membuat karyawan untuk selalu memberikan hasil
usaha yang terbaik.

4. Motivasi untuk membantu pengembangan diri masing-masing karyawa

n.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan dan di lengkapi dari beberapa
informasi dari karyawan, masih terlihat beberapa masalah di lapangan yang

berhubungan dengan motivasi kerja pada karyawan diantaranya :

kedisiplinan kerja yang merupaka inan dari rendahnya motivasi kerja

seorang karyawan dengan pekerjaannya.

Dan untuk menjaga kesejahteraan karyawan perusahaan juga menyediakan
Bpjs Ketenagakerjaan dan Bpjs Kesehatan. Selain itu untuk menunjang kinerja
karyawan perusahaan juga akan memberikan reward kepada karyawan berupa

bonus gaji kepda karyawan yang sudah melakukan pekerjaan sebaik mungkin.
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Dan selain itu untuk meningkatakan motivasi kerja perusahaan juga membagikan

sembako berupa daging dan beberapa makanan ketika perayaan hari raya

keagamaan seperti iduh fitri dan idul adha.

Bulan Sakit Izin Mangkir | Telat Jumlah
Januari 1 - - - 1
Februari - 2 1 3
Maret - - 1 - 1
April - - - - 0
Mei 2 - - - 2
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ISJIAIU

nery we[sy sej

Juni

10

Juli

Agustus

2. Masih terdapat karyawan yang tidak memakai name tag nya dengan

benar, misalnya mengantongi name tagnya .

3. Masih terdapat karyawan yang menghabiskan waktu untuk bercerita

bersama karyawan lain, yang bisa berpengaruh terhadap tanggung

jawab kerja karyawan.
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4. Masih terdapat karyawan yang melepas pasang helm safety- nya,

misalnya memegangnya tidak menggunakannya dengan benar.

R
IKPP) . erz ” :
melakukan pela 1 tersebut

Kine

kerja meru

karena sema

Asia Lestari di Perawang yang memiliki peranan meningkatkan kinerja karyawan,
maka penulis merasa termotivasi untuk membahas permasalahan tersebut dengan
mengambil judul ¢ Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Melalui Motivasi Kerja Pada PT Wilson Asia Lestari Perawang”’.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas , maka dapat dibuat rumusan

masalah sebagai beri

.a““ a.Lestari di Perawang.

2. Untuk mengetahui da pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Wilson Asia Lestari di Perawang.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja pada PT Wilson Asia

Lestari di Perawang.



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
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1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan suatu pola dalam penyusunan karya

BAB IlI:

BAB IV:

ilmiah, dalam menggambarkan secara garis besar de

ripsi dan penjelasan dari

Kinerja.
METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan lokasi penelitian, operasional variabel,
jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM INSTANSI

Pada bab ini peneliti akan menguraikan tentang sejarah singkat
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mengenai sejarah PT. Wilson Asia Lestari, struktur organisasi
dan aktivitas instansi.

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

: ' elitian yang terdiri
‘ ‘ ’H\\“ .’a‘ Kinerja
elalut Motivasi . Wilson

. mﬁk@g

BAB VI:

‘g\h\\ﬁ\‘O&

Al
7
7

%



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

16

BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Disiplin Kerja

pkan rasa
di terapkan
pada setiap dif i suat A an dari suatu

organisasi an dapa v en. Oleh karena

Menurut Tohardi (2002:393) disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai

dengan peraturan prosedur kerja yang ada.
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Menurut pendapat AS. Moenir dalam Tohardi (2002:393) disiplin adalah
usaha yang dilakukan untuk menciptakan kedaan disuatu lingkungan kerja yang

tertib, bedaya guna dan berhasil guna melalui suatu sistem pengaturan yang tepat,

atau ketaatan terh A c ibuan (2000) disiplin

}\“ .? o a peraturan

isiplin adalah
suatu sikap ked 2relas d enaati segala
norma peraturar ) berlaku didalam g ahaannya. Pegawai
yang disiplin akan bersedia me e an Se elaksanakan tugas

pekerjaan de

Menurut  Sutrisno  (2014:8 merupakan alat penggerak
karyawan. Agar tiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, maka harus
diusahaan agar ada disiplin kerja yang baik. Disiplin sebagi suatu
kekuatan yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan
karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan,

peraturan, dan nilai— nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku. Dalam arti sempit,

biasanya dihubungkan dengan hukuman. Padahal sebenarnya
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menghukum seorang karyawa hanya merupakan sebagian dari persoalan
disiplin. Hal demikian jarang terjadi dan hanya dilakukan bilamana

usaha—-usaha  pendekatan  secara  konstruktif =~ menglami  kegagalan.

Menegakan dan tata
tertib ke 0 1gemukakan
bahwa agamanya,

tidak ake lupa ‘ : ajarkan oleh

kecuali ora

menasihati

2.1.2 Jenis-jenis Kedisiplinan Kerja
G. R. Terry berpendapat bahwa disiplin kerja dalam berorganisasi dapat

timbul dari diri sendiri dan dari perintah orang lain, yaitu:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

19

a. Self Imposed Disciplin

Disiplin tumbuh secara spontan, berdasarkan kemauan dan kesadaran,

bukan paksaan. Disiplin dapat ditegakkan karena. individu merasa bahwa

ersebut tumbuh
ena itu, disiplin
harus tumbuh
karena ancaman orang lain. anis ink in yang tumbuh

buhkan disiplin

g tumbuh karena paksaan,

pengawasan yang terla Q @ ﬁ“‘%

karena apabila tidak diawasi setia empat tentunya seseorang tersebut
akan mencari celah agar tidak berdisiplin. Akan tetapi dapat kita lihat sendiri
bahwa dalam sebuah organisasi kebanyakan disiplin tumbuh karena adanya

sebuah paksaan dari luar.

Maka dari itu perlu dilaksanakan kegiatan pendisiplinan yang mencakup

disiplin preventif serta disiplin korektif.


http://www.jejakpendidikan.com/
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Disiplin preventif adalah aktivitas yang dilakukan menggunakan tujuan
buat mendorong supaya anggota secara sadar menaati seluruh baku & anggaran

yg terdapat pada organisasi sebagai akibatnya segala bentuk penyelewengan atau

primer pada hal ini

.@3.

pendisipling ptakan anggota

organisasi an pekerjaanya
dan bersifat depan nir terulang

lagi kesalah

1. Teladan Pemimpin

Disiplin karyawan tidak terlepas dari keteladanan pemimpin. Keteladanan
seorang pemimpin merupakan suri tauladan yang baik bagi mereka yang berperan
sangat penting dalam mensosialisasikan kedisiplinan, sehingga karyawan akan

ingin melakukan hal yang sama ketika melihat sikap pemimpin terhadap
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kedisiplinan itu baik. Di sisi lain, jangan heran jika karyawan Anda tidak disiplin

jika manajer Anda tidak terlalu disiplin.

2. Penghargaan

4. Tujuan dan Kemampuan

Tujuan dan peluang sangat akrab dalam aktivitas perusahaan. Tujuan kerja

harus ditetapkan agar karyawan melakukan yang terbaik. Namun, jangan lupa
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bahwa tujuan tersebut juga harus selaras dengan kemampuan karyawan. Disiplin
dapat melemah ketika seorang pekerja merasa bahwa tugas yang diberikan berada

di luar kemampuannya. Mereka tidak akan serius dalam bekerja.

Sanksi h a da egiata ahaan Q3 emikian? Tentu saja,
Anda ingin k emakin enggan

untuk melan g pada akhirnya

arah secara aktif. Dengan adanya komunikasi dua arah, lingkungan kerja semakin
terasa nyaman. Suasana kerja lebih kondusif sehingga setiap individu selalu
berpikir dan berbuat sesuatu dengan dampak positif. Maka dari itu, tidak ada niat

untuk berbuat hal indisipliner yang pastinya akan merugikan mereka juga.

8. Diawasi
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Pengawas operasi bukanlah hal yang aneh. Pengawasan yang efektif dapat
mencegah tindakan disipliner, meningkatkan produktivitas, dan

memelihara disiplin. Tanggung jawab penuh untuk pengendalian berada di

mimpin memiliki niat
@@ jalan secara

B TGRS M
%
r

2.2 Kinerjé

221 Pe

3 LM 0N £ ‘é

alah tingkat dimana para
karyawan mencapai persya ersSyars pckerjaan”.  Pengertian kinerja
menurut Robbin adalah (2008) adalah jawaban atas pertanyaan “Apa yang sudah

dicapai sseotang sesudah mengerjakan sesuatu”.

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai dalam
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberkan kepadanya (Mangkunegara, 2004). (Mangkunegara 2006) Kinerja

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
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karyawan dalam melaksnakan tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.

Selanjutnya pengertian kerja menurut Manullang (2004) adalah suatu

yang secar

Kinerja me

Ulaln 53 5 Ahlabus G a5 5 (o 31 238l S0 agfie 020500 s 8 Qo gL R gAl
adas 5,3l LG Gl e a8l Candd 1550 Ziadl 2 D a2 50 5 Sl el ) shee 5

caallall e k0 1DAT5 ke [
Terjemahan:

Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia

bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.
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Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan keridaan-Nya.
Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat

mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat dan sifat-sifat mereka (yang

orang-orang

mengerjakan

pulkan  bahwa
dalam bekerja diha " mencapai Kkarunia . Tujuan dari

seorang mu ekerja ntu eri llah SWT dan

memang bekerja dengan baik. Pegawai yang menunjukkan Kkinerja yang
baik, bisa diberikan bonus dengan tujuan menghargai dan memuliakan
prestasi yang telah dicapainya. Khalifah Ali Bin Abi Thalib r.a memberikan
wasiat kepada pegawainya, “janganlah engkau posisikan sama antara orang

yang berbuat baik dan berbuat jelek karena hal itu akan mendorong orang
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yang berbuat baik untuk senang menambah kebaikan dan sebagai sebuah

pembelajaran bagi orang yang berbuat jelek™.

Kinerja menunjuk pada kemampuan seseorang dalam melaksanakan

(al-falah) itu a ang ya | husyu sholatnya,
baik tutur
tanggungja G g en( : nolainnya. Firman

Allah dala

Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap
amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan.
Artinya jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan

menunjukkan kinerja yang baik pula dari kerjaannya dan akan memberikan

keuntungan bagi organisasinya.
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2.2.2 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawn
Perlu mempelajari teori kinerja untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja individu. Secara umum faktor non fisik dan fisik

kaitannya d

e

Menurut Hz a adalah:

tor-faktor yang

S A L LT

kaitannya dengan sistem manajemen suatu institusi.

b. Faktor Pendidikan

Perusahaan perindustrian biasanya direkrut dari orang-orang yang kurang
mempunyai pendidika yang tinggi, perusahaan hanya membutuhkan kesehatan
fisik yang kuat untuk bekerja. Dengan adanya pendidikan yang kurang dari

pekerja akan menyebabkan penurunan kinerja.
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c. Umur

Umur seorang tenaga kerja dapat dijadikan sebagai tolak ukur dari

produktivitas, akan tetapi hal tersebut tidak selalu begitu. Tetapi pengajaran

dimana semakin

semua kerja vk sangat  berpeng: ih terhada produktivitas.
Disamping i juga apa : ksi yang cukup
canggih, hal nyebabka as atau', kerj karyawan tersebut

berkurang.

kinerja.  Dorongan moril tersebut ‘dapat berupa memberikan semangat da
kegairahan kerja kepada para pekerja. Seperti yang dikemukakan oleh pakar
manajemen, semangat dan kegairan kerja merupakan problematik yang harus

mendapat perhatia yang serius.
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f. Faktor Motivasi

Faktor motivasi adalah suatu dorongan dalam diri karyawan untuk

melakukan suatu kegiatan dan tugas dengan sebaik baiknya agar mampu

Tentu saja, berbagai jenis pekerjaan yang oleh karyawan

emiliki kriteria

(2017), evaluasi kinerja te : an sikap, pendekatan perilaku,
pendekatan hasil, dan pendekatan kontingensi. Deskripsi jenis evaluasi

diantaranya :

1. Pendekatan sikap, pendekatan ini menyangkut penilaian terhadap sifat

atau karakteristik individu.
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2. Pendekatan perilaku, melihat bagaimana orang berperilaku. Kemampuan

orang untuk bertahan meningkat apabila penilaian kinerja didukung oleh

tingkat perilaku kerja.

bahwa Kinerja
dari suatu ka uannya masing-

masing.

2.3 Motivasi

2.3.1 Pengertian motivasi

Menurut Pamela & Oloko (2015) Motivasi adalah kunci dari organisasi
yang sukses untuk menjaga kelangsungan pekerjaan dalam organisasi dengan cara
dan bantuan yang kuat untuk bertahan hidup. Motivasi adalah memberikan
bimbingan yang tepat atau arahan, sumber daya dan imbalan agar mereka
terinspirasi dan tertarik untuk bekerja dengan cara yang anda inginkan.

Chukwuma & Obiefuna (2014) Motivasi adalah proses membangkitkan perilaku,
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mempertahankan kemajuan perilaku, dan menyalurkan perilaku tindakan yang

spesifik. Dengan demikian, motif (kebutuhan, keinginan) mendorong karyawan

untuk bertindak.

seseorang

a kebutuhan

engarahkan

c
<
o
S
Q
w
D
w
c
o
o

engan lingku

E N
=
5

Motivasi ri nafkah yang

merupakan bagia Islam bukanlah
untuk mengejar hidup Ve : huka 3 untuk status apalagi untuk
mengejar kekayaan dengan segala api untuk beribadah. Bekerja untuk
mencari nafkah adalah hal yang istimewa dalam pandangan Islam. Ikhlas
dalam bekerja. Ikhlas adalah syarat kunci diterimanya amal perbuatan
manusia disisi Allah SWT, suatu kegiatan atau aktivitas termasuk kerja jika
dilakukan dengan ikhlas maka akan mendatangkan rahmat dari Allah SWT.

Dalam Islam motivasi kerja dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Jumu’ah

ayat 10 yaitu:
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H e . s &2 b L PR o <3 T R T PR ST PR R Y I 34
AV 05 R0 ) (b (V55500 5 155500 1) b 108554 &

Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah

karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agarkamu beruntung.

panggil

bertebara

juga mencari
yang Maha
Pemberi yang t e ‘j :L::— a fesi seseorang

dan Dzat yang tida hilangkan  harapan)

wis ok PR Te ¥ioX.cie . W7 e P S R L P T S S T T Sasrs kL 0% 2
Ll “ = 297 C g e e

@ o° 52 0y EY AN 1% (z0 % o™ ;}‘ P
Q\EQ.?‘I\;}AQA;@JLAJ{MUAM\;}»CJQMal‘)\

Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah.

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
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mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak
ada pelindung bagi mereka selain Dia.

Dari ayat .diatas kitabisa mengambil kesimpulann bahwa ternyata
motivasi- juga Yyang paling kuat dalam diri seseorang. Motivasi sangat
berpengaruh dalam gerak gerikiiseseorang; dalam setiap tindak tanduknya.
Motivasi '« adalah kekuatan-kekuatan diri dalam™ seseorang yang akan
membuat individu itu untuk berbuat. Jadi dalam suatu- kekuatan atau
keinginan yang muncul dari hati nurani manusia untuk melakukan suatu
perbuatan tertentu, peranan motivasi itu | sangat besar artinya dalam
bimbingan dan" mengarahkan seseorang terhadap tingkah. . laku keagamaan.
Namun demikian ada motivasi tertentu yang sebenarnya timbul dalam diri
manusia karena terbukanya hati manusia terhadap hidayah Allah SWT.

Motivasi kerja merupakan kebutuhan pokok manusia dan sebagai
insentif yang diharapkan memenuhi kebutuhan pokok yang diinginkan, sehingga
jika kebutuhan itu ada akan berakibat pada kesuksesan terhadap suatu kegiatan.
Karyawan yang mempunyai .motivasi kerja tinggi akan berusaha agar
pekerjaannya dapat terselesaikan dengan sebaik-baiknya. Dalam pengertian
umum, Motivasi dikatakan sebagai kebutuhan yang mendorong perbuatan kearah
suatu tujuan tertentu Motivasi kerja adalah suatu yang menimbulkan semangat
atau dorongan kerja. Oleh sebab itu, motivasi kerja dalam psikologi kerya biasa
disebut pendorong semangat kerja. Kuat dan lemahnya motivasi kerja seorang ten

aga kerja ikut menentukan besar kecilnya prestasinya (Anoraga, 2009). Motivasi
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adalah salah satu faktor paling penting yang mempengaruhi perilaku manusia dan
kinerja. Teori Motivasi telah dibahas dan dikonsep oleh berbagai peneliti. Tingkat

motivasi seorang individu atau tim diberikan dalam tugas atau pekerjaan mereka

mendorong sese k melakuka angka g mengarah ke
tercapainya tujuan terte , emenuhi beberapa

kebutuhan. t le / B ikut menentukan

a. Adanya kedisiplinan dari karyawan Yaitu, sikap tingkah laku atau
perbuatan pada karyawan untuk melakukan aktivitas-aktivitas kerja
yang sesuai dengan pola-pola tertentu. Keputusan-keputusan dan
norma-norma yang telah ditetapkan dan disetujui bersama baik tulis
maupun lisan serta sanggup menerima sanksi bila melanggar tugas dan

wewenang yang diberikan
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b. Imajinasi yang tinggi dan daya kombinasi Membuat hasil kerja dan

kombinasi ide-ide atau gambaran disusun secara lebih teliti atau inisiatif

sendiri bukan ditiru dan bersifat konstruktif sehingga membentuk suatu

menghadapi kesulitan terhadap pekerjaan dan dorongan yang besar

untuk menyelesaikan apa yang harus dan patut diselesaikan.

Menurut George dan Jones (dalam Ella,2015) mengemukakan 3 aspek-

aspek Motivasi kerja :

a. Perilaku (direction of behavior)
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b. Tingkat Usaha (Level of effort)

c. Tingkat Kegigihan (level of persistence)

isalnya gaji,

k melakukan

sesuatu juga

elakukan sesuatu

Berdasarkan atas beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli
dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dari motivasi kerja adalah adanya
kedisiplinan karyawan, imajinasi yang tinggi dan daya kombinasi, kepercayaan
diri, daya tahan  terhadap  tekanan, tanggung jawab  dalam
melakukan pekerjaan, perilaku (direction of behavior), tingkat usaha (level of

effort), tingkat kegigihan (level of persistence), keinginan, kebutuhan, rasa aman.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

37

2.3.2 Jenis-jenis Motivasi

Jenis-jenis motivasi dapat dikelompokan menjadi dua jenis menurut Malayu

S.P. Hasibuan (2005), yaitu sebagai berikut:

annya dengan
baik (prestasi

dalam waktu

wRHNY

S 2
o

dan berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dari diri individu sudah

terdapat dorongan untuk melakukan sesuatu.

Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang menggerakkan seseorang untuk

melakukan sesuatu itu bersumber pada suatu kebutuhan yang harus dipenuhi.
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Dari pendapat diatas dapat dikatakan bahwa motivasi yang berasal dari

dalam diri adalah motivasi intrinsik, sedangkan motivasi yang berasal dari luar

diri dalam melakukan sesuatu disebut motivasi ekstrinsik.

Seorang karyawan yang mempunyai tingkat pendidikan yang lebih tinggi
biasanya akan lebih termotivasi karena sudah mempunyai wawasan yang lebih
luas dibandingkan dengan pgawai yang lebih rendah tingkat pendidikannya,

demikian juga sebaikanya.
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iii. Keinginan dan Harapan Pribadi

Seseorang akan bekerja keras jika ada harapan pribadi yang hendak

an semangat kerja

yang pada g

akan mempunyai motivasi yang ggi dan komitmen yang kuat terhadap

pekerjaannya
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b. Faktor Eksternal

Faktor Eksternal terdiri dari :

v. Status dan tanggung jawab

Status dan kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan dambaan dan

harapan setiap karyawan dalam bekerja

vi. Peraturan yang fleksibel
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Bidang-bidang  seperti  kelayakan  dari  kebijakan  manajemen,

keadlian dan tindakan disipliner, cara yang digunakan untuk memutuskan

hubungan kerja dan peluang kerja.

N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

w2 ANNY

<«

1 e

pengaruh disiplin

kerja terhadap

kinerja karyawan
melalui motivasi

kerja

menunjukan
bahwa: (1)
pengaruh
fasilitas
kerja
terhadap
Kinerja
karyawan
positif dan
signifkan;
()
pengaruh
disiplin
kerja
terhadap
Kinerja
karyawan
positif dan
signifikan;
3)
pengaruh
motivasi
kerja
terhadap
Kinerja
karyawan
positif
dan
signifikan;
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(4)
pengaruh
fasilitas
kerja
terhadap
motivasi
kerja positif

(6) motivasi
kerja
sebagai
variabel
mediator
tidak
berperan
sebagai
mediasi
pada
pengaruh
fasilitas
kerja
terhadap
Kinerja
karyawan;
(7) motivasi
kerja
sebagai
mediator
tidak
berperan
sebagai
mediasi
pada
pengaruh
disiplin
kerja
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terhadap
Kinerja
karyawan.
Rudi  Islami, | Pengaruh | Penelitian ini Teknik :
Riri  Mayliza | Gaya dilakukan untuk | analisis Hasil
(2019) Kepemi - penelitian

- N

“\\\

menunjukka

berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
motivasi,
Kinerja
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
motivasi,
kepemimpin
an

gaya
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja yang
dimediasi
oleh
motivasi
dan

disiplin
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja yang
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dimediasi
oleh
motivasi.
Sugito Efendi, | Analisis | Tujuan menggunak | Hasil
Eko Hadi penelitian ini Penelitian
Hardiyanto membuktika

(2021)

%

wee

«2N RN
i .‘. ‘

-

n, disiplin
erja dan

berpengaruh
positif
terhadap
motivasi
kerja
karyawan.
Secara
langsung
gaya
kepemimpin
an, disiplin
kerja

dan
lingkungan
kerja
berpengaruh
positif
terhadap
Kinerja

kerja
karyawan.
Secara tidak
langsung
gaya
kepemimpin
an terhadap
Kinerja
karyawan
melalui
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Siti Noer
Istigomah,
Suhartini
(2015)

Disiplin
Kerja
Dan
IKlim
Komunik
asi
Terhadap
Kinerja
Pegawali
Dinas
Perhubun
gan Kota
Yogyaka

pengaruh disiplin
dan

iklim
komunikasi
terhadap Kkinerja
karyawan
Departemen
Perhubungan
Yogyakarta
(DPKY)

dengan motivasi

’

motivasi
kerja tidak
berpengaruh
Secara
tidak
langsung
disiplin
kerja

otivasi
erja tidak
perpengaruh
positif
inerja
karyawan.
Secara tidak
langsung
lingkungan
kerja
terhadap
Kinerja
karyawan
melalui
motivasi
kerja tidak
berpengaruh
positif
Kinerja
karyawan.

Pengujian
hipotesis
menggunak
an t-test, F,
Independen
t Sample t-
test dan
analisis
jalur.

Hasil
penelitian
menunjukka
n

bahwa: (1)
Ada
pengaruh
yang
signifikan
antara
disiplin
kerja  dan
iklim
komunikasi
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rta, kerja sebagai

Dengan | variabel

Motivasi | intervening.

Kerja

Sebagai
iabel

terhadap
motivasi
kerja
karyawan
dari DPKY
baik secara
parsial

komunikasi
terhadap
Kinerja
karyawan
DPKY, baik
secara
parsial
maupun
secara
simultan,
3) Ada
pengaruh
yang
signifikan
antara
motivasi
kerja
terhadap
Kinerja
karyawan
DPKY, (4)
Ada
perbedaan
dalam
Kinerja
tetapi tidak
signifikan
antara
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Berdasarkan telaah pustaka da

karyawan
dengan

status PNS
dan status
non-PNS ;
dan (5)
Pengaruh

dan

komunikasi
terhadap
Kinerja
melalui
motivasi
kerja).

an terdahulu, maka Kerangka berpikir

mengenai “’Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui

Motivasi Kerja Pada PT Wilson Asia Lestari Perawang’ yang dapat dilihat

sebagai berikut:
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mbar 2. 1 Kerangka Be

disiplin kerja dan kinerja karyawan juga meningkat.

2.6 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian

dan teori yang digunakan, maka dibuat hipotesis sebagai berikut ;
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Diduga “ Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Variabel Kinerja
Karyawan melalui Variabel Motivasi Kerja pada PT Wilson Asia Lestari di

Perawang”.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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3.1 Lokasi Penelitian

9.

- ar'
kesediaan seseq
ng untuk menaati
semua peraturan
perusahaan dan
norma-norma
sosial yang
berlaku
(Hasibuan, 2013).

BAB 111

Metode Penelitian

50

Skala

akan dicapai
jelas

e Teladan e Memberikan
pimpinan contoh yang
baik Sesuai
kata dan

perbuatan

Ordinal

Ordinal
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WYY

il

’
%

Waskat

Mengawasi
aktif
pekerjaaan
bawahan

Ordinal

Ordinal

Ordinal

pekerjaan (job

jawab

Ordinal
keamanan
Tunjangan
hari raya
Kinerja Karyawan e Kualitas e Ketelitian Ordinal
(Y) adalah hasil pekerjaan dalam
pekerjaan  yang bekerja
dicapai  sesorang e Kecakapan
berdasarkan dalam
persyaratan- bekerja
persyaratan e Tanggung
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requirement) karyawan
dalam
melaksanaka
n pekerjaan
e Kesungguan
lam

)
v %

Ordinal

eSS M

3.3.1 Populasi

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan objek
(satuan-satuan atau individu-individu) yang karakterisitik nya hendak diduga.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada

PT Wilson Asia Lestari Pekanbaru, yang berjumlah 170 orang.
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3.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian atau sebagai wakil populasi yang akan diteliti.

Jika penelitian yang dilakukan sebagian dari populasi maka bisa dikatakan bahwa

penelitian  terse

dimaksud data primer adalah data yang diperoleh melalui penelitian lapangan
dimana penelitian tersebut dilaksanakan dengan cara melakukan kuesioner, dan

wawancara. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:

Data Primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli

(tidak melalui data perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang)
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secara individual atau kelompok, hasil wawancara atau kegiatan dan hasil

pengujian.

adi dari perusahaan

atau lembaga ya an ¢ elitian ini. Data sekunder

atau data pen . Q ‘ umber dari informasi yang
QEQN

berasal dari PT Wilso
3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Angket/Kuesioner
Menurut Sugiono (2015) angket adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dngan cara memberi kepada responden untuk jawabannya. Tujuan

penyebaran angket adalah untuk mencari yang lengkap mengenai suatu masalah
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dan responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang

tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan yang nantinya

harus dijawab oleh setiap responden. Pengisian dilakukan dengan memberikan

menggunakan mata atau telinga secara langsung tanpa melalui alat bantu

tersandar.

3.6 Analisis Data
Metode dalam penelitian ini bersifat penjelasan yang bertujuan untuk
memberikan gambaran dan penjelasan secara sistematis mengenai sifat atau

karakteristik dari fenomena tertentu melalui pengajuan hipotesis yaitu untuk
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mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan melalui motivasi

kerja karyawan yang bekerja pada linkungan perusahaan maupun organisasi.

3.6.2 Partial Least Square (P

Penelitian ini menggunakan analisis regresi partial (Partial Least Square)
untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Masing-masing
hipotesis akan dianalisis menggunakan software SmartPLS 3.0 untuk menguiji

hubungan antara disiplin kerja (x), motivasi kerja (z), dan kinerja karyawan (y).
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Menurut Purwohandoko,2009 ada beberapa langkah yang akan ditempuh

dalam analisis PLS vyaitu:

(1) Merancang model structural (inner model

0

SN EL Y L D MR )

D
‘E‘
o)
D
>
(@]
QD
=
c
=
QD
oD
—+
QD
=
QD

(1) Analisis model pengukuran/measurement model analysis (outer model)

(2) Analisis model struktural/structural model analysis (inner model).

Berikut hasil analisis efek mediasi yang dilakukan penulis.
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3.6.3.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Analisis model pengukuran dilakukan untuk memastikan

bahwa_pengukuran yang digunakan wvalid dan reliabel. Analisis

k memastikan
Analisis model

, R Square, F

hipotesis dalam F akukan dengan metode boostraping.

3.6.3.4 Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Pengujian pengaruh langsung bertujuan untuk menguji
hipotesis pengaruh variabel X (Disiplin Kerja) melalui variabel
intervening variabel Z (Motivasi Kerja) terhadap variabel Y

(Kinerja Karyawan).
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Abdillah dan Hartono (2015) menjelaskan bahwa ukuran
signifikansi  keterdukungan  hipotesis  dapat  digunakan

perbandingan nilai t-table dan t-statistic. Hipotesis terdukung atau

atistic lebih g ndingkan nilai t-table

m“““-“&“‘“ T

: agan nilai a

' o
‘P g ang digunakan
qunak 5 ram SmartPLS
)
g
d
' 4
r 4

nny; bertujuan untuk

independen dan dependen melalui variabel penghubung atau
mediasi. Pengaruh variabel terhadap variabel dependen tidak
secara langsung terjadi tetapi melalui proses transformasi yang

diwakili oleh variabel mediasi (Abdillah dan Hartono,2015).

Deskripsi varians (VAF) dan bootstrap distribusi efek tidak

langsung dianggap lebih tepat karena tidak memerlukan asumsi
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tentang distribusi variabel. Pendekatan ini paling cocok untuk

PLS, yang memiliki kekuatan statistik lebih tinggi daripada

metode Sobel (Hair et al., 2010). Prosedur pengujian arbitrase di

“ dan variabel
~ 2
j’ tidak langsung
o
1 rur “Pengaruh variabel

Total Effect

Jika nilai VAF diatas 80%, maka menujukkan peran M
sebagai pemediasi penuh (full mediation). M dikategorikan
sebagai pemediasi parsial apabila nilai VAF berkisar antara 20%
sampai dengan 80%, namunjikanilaiVAF kurangdari20%dapat

disimpulkan bahwa hampir tidak adaefek mediasi.
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3.7 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah analisis yang memberikan gambaran atau

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian

adalah skala
Likert. Me i (20 0) Skals ah sk g didasarkan pada
~

rkaitan dengan
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejara

perusahaan
swasta ya ku Tambusai
Komplek dan memiliki
kantor ope rawa 3 k didalam PT.
Indah Kiat WAL) sendiri
merupakan erj : i P). Disini PT.

JJJJJ

IKPP sendiri berpe seba ahaa ; an untuk PT. WAL
sejak perusa " bagai salah satu
perusahaan pe Perawang.
L
: ak dibidang jasa dan
<z
transportasi dengan 021 sekitar £ 49 orang

2010 yang di pimpin oleh Bpk Sucipto. PT.WAL sendiri mampu meraih omset

sekitar 2,7 Milyar pada tahun 2021.
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4.2. Struktur Organisasi
Dalam menejelaskan suatu keadaan perusahaan kepada pihak-pihak yang

LESTARI

MANAGER
LAPANGAN

1

KEPALA MEKANIK] KEPALA SHIFT PEJ'\LwEéiE;IG
IRWANSYA m RAJA MAKSU ZI

Sumber : PT.Wilson Asia Lestari

Untuk lebih jelasnya tugas pokok dan tanggung jawab dari masing masing
pejabat yang terlibat dalam kegiatan perusahaan PT. Wilson Asia Lestari dapat di

terangkan sebagai berikut :
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a. Komisaris

Secara garis besar tugas pokok dan tanggung jawab dewan komisaris

perusahaan ini adalah :

1. : /¢ ahaan serta
5

)

N AN S

b. Direktur

Secara garis besar tugas pokok dan tanggung jawab dewan komisaris

perusahaan ini adalah :
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1. Menentukan arah dan kebijakan serta rencana dan cara kerja yang sesuai
dengan pengarahan yang telah di tetapkan.
2.  Memberikan tugas-tugas pokok kepada masing-masing staf bawahannya.

keuangan

bawahannya

pembayaran

2. Mengatur kegiatan pelaksanaan operasional lapangan
3. Melaksanakan kegiatan pelaksanaan operasional lapangan

4. Melakukan kontrol atas pelaksanaan operasional pelaksaan lapangan
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e. Sekretaris / Administrasi

Staf keuangan ini bertugas dan bertanggung jawab terhadap kegiatan

kegiatannya yang meliputi :

(\\.d

wab terhadap

2

Melaksa iapkan bahan

EANNAN

enyusunan yajian informasi,
peny &
dokumentasi kegf : aera an ’ ta usaha Bagian
&

Humas. o4

Ly

. <
g. Quality Co @
<

embangan seluruh produk yang di

2. Melakukan monitoring proses kerja karyawan

3. Melakukan verifikasi kegiatan kerjaan para karyawan
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h. Kepala Mekanik

1. Menyusun rencana dan program Kerja lapangan sebagai pedoman

pelaksanaan tugas.

kecelakaan seperti kebakaran, pun hal-hal lain yang mungkin bisa

membahayakan.

Bagian K3 bertanggung jawab memberikan pencegahan, arahan dan
pertolongan jika terjadi hal yang terjadi pada karyawan. Selain itu, Bagian K3
juga bisa memberikan alat perlindungan diri bagi pegawai saat melakukan

pekerjaan.
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k. Kepala Regu

1 Melakukan breafing pagi dan mengontrol tugas bawahannya setiap hari.

2 Memastikan safteyspara karyawan telah diguna

&/
an
d
etap

p dalam keadaan
Yol

o

g

g
el

Bagian ) K egahan, arahan dan

¢ Membantu mengawasi pelaksanaan peraturan perundangan keselamatan
dan kesehatan kerja sesuai dengan bidang yang ditentukan.

e Memeriksakan kesehatan badan, kondisi mental dan kemampuan fisik
dari tenaga kerja yang akan diterimanya maupun akan dipindahkan sesuai

dengan sifat — sifat pekerjaan yang diberikan padanya.
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e Memeriksa semua tenaga kerja yang berada di bawah pimpinannya,

secara berkala pada Dokter yang ditunjuk.

e Membuat petunjuk keselamatan kerja di setiap divisi perusahaan.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

: : 3 g en seperti
jenis kelamin, us : : (P o, |
yang disebarke anya telah didistribusikal apat i data dalam

penelitian i

R ‘mf"’ enjadi Variabel (Mediasi)
A\

Z nya adalah Motivasi Kerja. A ‘ perikan ini diberikan kepada 49

responden pada karyawan PT.Wilson Asia Lestari Perawang sebagai sampel

penelitian dengan menggunakan skala Likert dengan 5 (lima) opsi berikut:



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5. 1 Skala Likert

71

Pernyataan

Bobot

Sangat Baik

\ L\

5

l;
o
o
i

<>
el o

Ray

dan hubungan antara pria dan wanita. Penampilan, sikap, kepribadian tanggung

jawab adalah perilaku yang akan membentuk gender. Komposisi karyawan

menurut jenis kelamin disajukan pada tabel 5.2 berikut ini :
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Tabel 5. 2 Jumlah Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-Laki 48 97,96%
2 Perempuan 1 2,04%

jenis kela

jumlah respon 8 orang. Dalam

penelitian i-laki, yang
yang umumnya-kebanyakan merupaks i-laki yang nguasai bidang

tersebut.
rang diukur dalam
individu nornal yang

karyawan menurut klarifikasi rentang usia dapat diliat pada tabel 5.3 berikut ini :
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Tabel 5. 3 Jumlah Karyawan Berdasarkan Usia

No Usia Karyawan Frekuensi | Persentase
1 < 25 Tahun 13 27%

2 26-30 Tahun 13 27%

3 s

4

orang deng ‘ : pu yak 7 orang dengan

persentase 149 K usia erjumlah 16 ore engat rsentase 33%.

Pengertian pendidikan secara umum adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik agar
secara katif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang di perlukan dirinya dan masyarakat. Komposisi karyawan

menurut pendidikan terakhir disajikan pada tabel 5.4 berikut ini :
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Tabel 5. 4 Jumlah Karyawan Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No | Pendidikan Terakhir | Frekuensi Persentase
1 SD/ Tidak Tamat SD - -
SMP - -

2
3
4

persentase persentase 4%,

dan untuk 4% . Artinya
latar belak emiki karyawan
yang mamp a menjalankan

kerjannya de

pertama mulai masuk hingga be Viasa kerja dapat diartikan sebagai
sepenggalan waktu yang agak lama dimana seseorang tenaga kerja masuk dalam
satu wilayah tempat usaha sampai batas tertentu.  Komposisi karyawan

berdasarkan masa kerja di sajikan pada tabel 5.5 sebagai berikut :
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Tabel 5. 5 Jumlah Karyawan Berdasarkan Lama Berkerja

NO | LamaBekerja | Frekuensi | Persentase
<2 Tahun 8 16%

AIWINF

Al

1;;\%1\\5\"3‘:‘.

3
O
_
8
z
QD
—
D
wn
—
QD
=

Perawang
persentase loyalitas yang
tinggi dal aan, selain itu
dengan se
kemampuan

Kinerja yang

karyawan dida
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Penelitian Dan Pembahasan

Evaluasi Measurem Model

Sumber :Data SEM-PLS 3.0 2022
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521.2 Uji Internal Consistence

Pada tabel ini merupakan hasil akhir setelah melakukan re-

estimasi uji _reliability composite reliability dan cronbach’s alpha

Tabel 5. 8 Construct Validity

Sumber :Data SEM-PLS 3.0 2022
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Pada tabel diatas dapat di lihat bahwa nilai AVE variabel X memiliki re-
estimasi yang tidak sesuai dengan syarat yaitu terdapat 0,471<0,5. Variabel Y

sudah memenuhi syarat re-estimasi dengan memiliki nilai AVE di atas 0.5. Dan

Syarat be adalah-nilai aka i, A “ ariabel harus
besar dari pad relas an va ik 1’ kuadrad AVE
setiap kon esar da lainnya dalam

model make

dalam model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik.
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5.3 Analisis Deskriptif Hasil Penelitian

5.3.1  Analisis Deskriptif Variabel Disiplin Kerja (X)

Berikut merupakan hasil dari penyebaran kuesiener pada variabel Disiplin

Untuk [aan diatas, dapat

dilihat pasa

3 L3 N2l )

Z
o
2| e
,
@D
=
&
=
QD
@

55,10 %
40,81%
4,08%
0%
0%
49 100%

Sangat Tida
Jumlah
Sumber: Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai mampu
menegerjakan tugas yang di berikan tanpa bantuan rekan kerja dan atasan
diketahui bahwa karyawan yang menjawab sangat baik berjumlah 27 orang atau

55,10%, yang menjawab baik berjumlah 20 orang atau 40,81% dan yang
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menjawab cukup baik berjumlah 2 orang atau 4,08%. Jadi, dapat disimpulkan

bahwa mayoritas responden menjawab sangat baik.

b. Selalu menyelesaikan tugas yang diberikan perusahaan tepat
U ﬁ' ﬁeéprg iatas, dapat
. %\lﬁ?‘ Ml‘?g
dilihat pa I 3 &
Tabel 5. a aikan tugas
No ati n- | ersentase
1. 2 - 3 o 51,02 %
2. B - = g 38,77%
3. Baik \ 10,20%
4. Bai 0%
5. idak 0%
| 9 100%
Sumber: ANB
Berdasarkan t ah n mengenai selalu
o, L]
menyelesaikan tuga unya, diketahui bahwa
karyawan yang menjawa a j 25 orang atau 51,02%, yang

menjawab baik berjumlah 19 orang atau 38,77% dan yang menjawab cukup baik

berjumlah 5 orang atau 10,20%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas

responden menjawab sangat baik.
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c. Atasan mengawasi setiap karyawan dalam menyelesaikan

pekerjaannya.

Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai. pernyataan diatas, dapat

engenai atasan

diketahui bahwa

responden menjawab baik.
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d. Atasan memberikan contoh yang baik sesuai dengan kata dan

perbuatan

Untuk melihat ha

Sumber : Deé
Berdas

il tanggapan responden mengenai pernyataan diatas, dapat
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e. Ketika terdapat masalah di dalam perusahaan, atasan selalu

memberi sanksi yang tegas dan bersifat mendidik.

Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai. pernyataan diatas, dapat

as ey

R N deh AN

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menjawab sangat baik.
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f. Selalu menggunakan seragam dan atribut lengkap sesuai

peraturan perusahaan.

Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai pernyataan diatas, dapat

atau 2,04%. Jadi, dapat disimpulka ayoritas responden menjawab baik.
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g. Karyawan selalu mengikuti

perusahaan sebelum kerja

Untuk melihat

dapat dilihat

Tabe

No

S ESIE N

Sumber : D h

Berdasa
selalu mengi
bahwa karya
yang menjawab

baik berjumlah 4 or

. \& Mﬂ&ﬁgﬁgﬂw& | engikuti

a

atau 6,12%. Tanggapan

85

briefing yang di lakukan

sil tanggapan responden genai pernyataan diatas,

rsentase

0,81 %
44,89%
8,16%
6,12%
0%
100%

genai karyawan

a rkerja, diketahui
ang atau 40,81%,

ng menjawab cukup

tidak baik berjumlah 3

njawab tidak baik mengenai

karyawan selalu mengikuti briefing yang dilakukan perusahaan sebelum berkerja

adalah karyawan yang berusia diatas 36 tahun dengan pendidikan terakhir SMA

dengan masa kerja 6-9 tahun, responden menjawab tidak baik mungkin

dikarenakan lamanya masa berkerja dan faktor usia. Jadi, dapat disimpulkan

bahwa mayoritas responden menjawab baik.
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Tabel 5. 17 Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel
Disiplin Kerja (X) PT. Wilson Asia Lestari Perawang

Variabel Disiplin-Kerja (X) Skor Jawaban Skor
g o

Kemampuan mengenai pekerjaan
Mampu mengerjakan tugas yang diberikan | 27 |20 (2 |0 |0
tanpa bantuan rekan kerja dan atasan 221
Bobot Nilai UISSh «SONNNEN | O O
Tujuan yang akan dicapai jelas
Selalu menyelesaikan tugas yang ZONNE10 N 0N | O
diberikan perusahaan tepat pada waktunya 216
Bobot Nilai 125176 11540 | O
Mengawasi aktif perkerjaan bawahan.
Atasan mengawasi setiap karyawan dalam |21 |25 |3 |0 |0
menyelesaikan pekerjaannya. 214
Bobot Nilai 305 20019710 | O
Memberikan contoh yang baik'sesuai kata dan perbuatan
Atasan memberikan contoh yang baik 25 |17 |7 |0 | O
sesuai kata dan perbuatan. 214
Bobot Nilai 1251684210 | O
Sanksi hukuman bersifat mendidik dan tegas
Ketika terdapat masalah didalam 24 120 |5 |0 |O
perusahaan, atasan selalu memberi sanksi 215
yang tegas dan bersifat mendidik.
Bobot Nilai 120180 |15]|0 |0
Mengawasi aktif perkerjaan bawahan.
Selalu menggunakan seragam dan atribut {18 |21 |9 |1 |0
lengkap sesuai dengan peraturan
perusahaan. 203
Bobot Nilai 90 |84 |27]2 |0
Menegur bawahan yang kurang disiplin.
Karyawan selalu mengikuti briefingyang |20 |22 (4 |3 |0
dilakukan perusahaan sebelum berkerja. 206
Bobot Nilai 10088 |12|6 |0
Total Skor 1.489
Skor Tertinggi 221
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Skor Terendah

203

Kriteria Penelitian

Baik

Sumber : Data Olahan 2022

Dari tabel di

Skor Minimal

dilihat persentase terti erletak pada dimensi

17 X5x49=1.715

: Y. Items x Bobot terendah x ) Responden

7 X1 x49 =343
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Rata-rata

. Wilson Asia

Sangat Tidak Baik =671,4 - 343

Berdasarkan pada tabel tersebut hasil skor total untuk variabel disiplin
kerja karyawan pada PT.Wilson Asia Lestari Perawang adalah sebesar 1.489 pada
skala penelitian skor tersebut berada pada rentang skala antara 1.715 — 1.440,6
yang termasuk dalam kategori sangat baik . Hal ini dikarenakan bahwa hasil

tanggapan responden menilai bahwa kemampuan karyawan dalam
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menyelesaikan perkerjaan sangat baik dan efektif sehingga atasan dan bawahan

semakin giat untuk mencapai tujuan dan profit perusahaan.

5.3.2 Analisis Deskriptif Variabel Motivasi Kerja

m\\\ﬁ\\“ﬁ

S

dilihat pasa t

Tabel 5. memberikan

No Persentase

55,10%
38,77%
4,08%
Tidak Baik 0%
Sangat Tidak Baik 0 0%

Jumlah 49 100%
Sumber : Data Olahan 2022

SRR

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai perusahaan
memberikan asuransi kesehatan kepada karyawanya, diketahui bahwa karyawan
yang menjawab sangat baik berjumlah 27 orang atau 55,10%, yang menjawab

baik berjumlah 19 orang atau 38,77% dan yang menjawab cukup baik berjumlah 2
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orang atau 4,08% Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menjawab

sangat baik.

b. Perusahaan memberikan asuransi keamanan pada

a

g i aan diatas,
cRSHAS ISLap
dapat dili ehBBTkUL in Rig,,
Tabel p mberikan
i
No ati n- < ersentase
1. e & . B 51,02%
2. B - - 38,77%
3. Baik s 10,20%
4. Bai 0%
5. idak 0%
9 100%
Sumber : Data Olal ANB
Berdasa onden mengenai
perusahaan mem nya diketahui bahwa
karyawan yang menja n orang atau 51,02%, yang

menjawab baik berjumlah 19 o % dan yang menjawab cukup baik
berjumlah 5 orang atau 10,20% Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas

responden menjawab sangat baik.
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c. Apabila mengalami kesulitan dalam bekerja, rekan kerja

bersediaimembantu menyelesaikany

2 (ﬁ"ﬁ‘% F?EAM aan diatas,
©
dapat dili ehBBTkUL in Rig,,
Tabel 5. i i kesulitan
dala n ikannya
ati - - ersentase
NO .‘;. ";—-
L = . 5o 24,48%
2. B &% 5 o 44,89%
3. Y | — 23,48%
4, Bai 6,12%
5. idak 0%
I 9 100%
Sumber : Data Olal ANB
Berdasa nden mengenai apabila
mengalami  kes j j ersedia membantu
menyelesaikannya, di menjawab sangat baik

berjumlah 12 orang atau 24,4 wab baik berjumlah 22 orang atau
44,89% dan yang menjawab cukup baik berjumlah 12 orang atau 23,48% dan
yang menjawab tidak baik berjumlah 3 orang atau 6,12 %. Tanggapan responden
yang menjawab tidak baik pada pernyataan apabila mengalami kesulitan dalam
berkerja, rekan kerja bersedia membantu menyelesaikan perkerjaan, adalah

responden berjenis kelamin laki-laki yang berusia kurang dari 25 tahun dan

berusia 26-30 tahun dengan pendidikan tamatan SMA, dan lama masa
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berkerjaselama 3-5 tahun. Hal ini mungkin terjadi dikarenakan faktor persaingan
yang ketat di dalam perkerjaan.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas

responden menjawab baik.

d. i dan parkiran
¢RSITAS ISL4p, »
U at\bﬁ\\l\? n%g ataan diatas,
dapat dilih
Tabel 5 nyediakan
tempat b b arkiran, yang | a kendaraan
No i an A 55 ersentase
Sy &=L -
1. t Baik e 53,06%
2. ik 34,69%
3. p Bai I 12,24%
4, Bai 0 6,12%
5. 0%
. 100%
Sumber : Data
Berdasark esponden mengenai
Tanggapan responden n an tempat beribadah, wc,

dan parkiran, yang luas bagi araan diketahui bahwa karyawan
yang menjawab sangat baik berjumlah 26 orang atau 53,06%, yang menjawab
baik berjumlah 17 orang atau 34,69 % dan yang menjawab cukup baik berjumlah

6 orang atau 12,24%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden

menjawab sangat baik.
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e. Perusahaan memberikan tunjangan hari raya kepada

karyawannya.

Sumber : Deé

Berdass abe ets an  re den mengenai

perusahaan diketahui
bahwa karya /a angat be ang atau 53,06%,
Y prod g
ang menjawab Janyang menjawab cuku
yang J s @ g J p
baik berjumlah 6 or pulkan bahwa mayoritas
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Tabel 5. 23 Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel
Motivasi Kerja Karyawan (Z) PT. Wilson Asia Lestari Perawang

Variabel Motivasi Kerja (2) Skor Jawaban Skor
5 |4 3 ]2]1

Jaminan Kesejahteraan
Perusahaan memberikan asuransi kesehatan 427 119 f2 |0 |0
kepada karyawannya 217
Bobot Nilai 435" | 7oM6 ) 1B |10
Kesejahteraan karyawan
Perusahaan memberikan asuransi'keamanan, ;25 |19 |5 |0 [0
kepada karyawannya 216
Bobot Nilai IR | 7Oyl N N0
Hubungan harmonis sesama karyawan
Apabila mengalami kesulitan dalam 2 1122 | 12%94| O
berkerja, rekan kerja bersedia membantu 190
menyelesaikannya.
Bobot Nilai 60 [88|36|6 O
Jaminan keamanan
Perusahaan menyediakan tempat beribadah, |26 |17 |6 [0 |0

wc, dan parkiran yang luas bagi kemanan 216
kendaraan.

Bobot Nilai 130 {6818 |0 | O
Tunjangan Hari Raya

Perusahaan memberikan tunjangan hari 26 a7 |67 (0 |0

raya kepada karyawannya. 216
Bobot Nilai 130 (6818 |0 | O

Total Skor 1.055
Skor Tertinggl 217
Skor Terendah 190
Kriteria Penelitian Baik

Sumber : Data Olahan 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi terletak pada dimensi
jaminan kesejahteraan, dengan indikator jaminan kesejahteraan bagi karyawan
,maka memotivasi karyawan untuk lebih giat lagi dalam berkerja, sehingga para
karyawan dapat menyelesaikan perkerjannya dengan skor sebanyak 217. Dan
yang paling rendah terletak kepada indikator hubungan harmonis sesama

karyawan dengan skor 190.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa dari total keseluruhan jawaban responden di
variabel motivasi kerja karyawan bahwaadanya jaminan kesejahteraan bagi

karyawan dapat memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya sehingga

dapat mencapai

£

tertinggi

Skor Maks

Skor Mini

Rata-rata

TSI ) Wt

_

1196
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Untuk mengetahui tingkat kategori variabel disiplin kerja PT. Wilson Asia

Lestari Perawang dapat di tentykan dibawabh ini :

Sangat Baik = 1.225-1.029

5.3.3 Analisis Deskriptif VVaria a Karyawan ()

Berikut merupakan hasil dari penyebaran kuesioner pada variabel Kinerja
karyawan (YY) dengan jumlah pernyataan sebanyak 7 pernyataan, dengan jumlah
responden sebanyak 49 orang. Adapun hasil tabulasi data responden pada

penelitian ini untuk variabel kinerja karyawan diperoleh data sebagai berikut:
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a. Setiap perkerjaan yang diselesaikan memiliki tingkat kesalahan yang

kecil atau tidak banyak kecatatan.

Untu t il rnyataan diatas,
dapat d
sITAS IS
\f}%?‘ LAM,?{ _ :
Tab ng@ a ‘gd;ra an yang
diselesai ili Ci I banyak
No i ersentase
1. n = - - 42,85 %
2. = | | B 48,97%
3. =1 = 8,16%
4, Tidak = £ Dt 0%
5. ida 0%
) 100%
Sumber : Da 202% J 0
EKANBAR
Berdasarka n mengenai setiap

perkerjaan yang I ang kecil atau tidak

banyak kecacatan, di i g menjawab sangat baik
berjumlah 21 orang atau 42,85%, ab baik berjumlah 24 orang atau
48,97% dan yang menjawab cukup baik berjumlah 4 orang atau 8,16% Jadi, dapat

disimpulkan bahwa mayoritas responden menjawab baik.
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b. Perkerjaan yang di selesaikan selalu sesuai dengan perintah dari

atasan

Untuk melihat hasil.tanggapan responden mengenai pernyataan diatas, dapat

responden menjawab sangat baik.
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c. Penyelesaian perkerjaan selalu tepat pada waktunya

Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai pernyataan diatas, dapat
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d. Karyawan pada perusahaan telah memenuhi standar perusahaan

untuk menjalankan standar perusahaan di setiap bidang.

Untuk melihat hasil.tanggapan responden mengenai pernyataan diatas, dapat

dilihat pasa t
Tabel rﬁe g usahaan
te @@ MM ndar
“Jipe i |d’£}ﬁl
No i rsentase
1. i 53,06 %
2. 36,73%
3. Kk =¥ s = 8,16%
4, = | L = 0%
5, Sangat aik 2 - 0%
u a -t il 100%
Sumber : D han 202
Berdasar iatas | sp genai karyawan
)
pada perusah standar per jalankan standar
perusahaan di seti menjawab sangat
baik berjumlah 2 a berjumlah 18 orang
atau 36,73% dan yang 4 orang atau 8,16 % Jadi,
dapat disimpulkan bahwa mayori n menjawab sangat baik.
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e. Menyelesaikan tugas yang diberikan perusahaan dengan ketelitian

tinggi.

Untuk melihat hasil.tanggapan responden mengenai pernyataan diatas, dapat

bahwa mayoritas responden menjawab baik.
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f.  Menyelesaikan tugas sesuai dengan kualitas yang diberikan

perusahaan.

Untuk melihat hasil.tanggapan responden mengenai pernyataan diatas, dapat

<" ‘\\\\\“ '0. A
¥
&

“O‘ -.

WIS

Sumber : Deé

Berdasarka I 3 . mengenai
menyelesaika ai aliitas ya ibe ‘( sahaan, diketahui

bahwa karya /3 angat bz 4.0rang atau 48,97%,
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g. Mampu mengerjakan tugas yang diberikan tanpa perlu bantuan dari

karyawan lainnya.

respond

NEPSTIAS S

Untuk melih
dilihat
Tabel
ri
No
1.
2.
3. k
4.
5. t
umla
Sumber : D h 022
Berdasar el di

mengerjakan tuga
diketahui bahw
44,97%, yang m a

menjawab cukup baik b

bahwa mayoritas responden menja

t baik.

ataan diatas, dapat

an tugas
ya

rsentase

44,97%
36,73%
14,28%
0%
0%
100%

nre engenai mampu

aryawan lainnya,
lah 22 orang atau
u 36,73% dan yang

% Jadi, dapat disimpulkan
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Tabel 5. 31 Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel
Kinerja Karyawan (Y) PT. Wilson Asia Lestari Perawang

Variabel Kinerja Karyawan (YY) Skor Jawaban Skor
5 [4[3 ]2]1

Ketelitian dan Kecakapan dalam bekerja

Setiap perkerjaan yang anda.selesaikan 21 (2414 (0 |0
memiliki tingkat kesalahan yang kecil atau

tidak banyak terjadi kecatatan 173
Bobot Nilai 10556120 |0

Tanggung jawab karyawan.dalam melaksanakan pekerjaan
Perkerjaan yang diselesaikan selalusesuai | 28/418(3 (0 |0
dengan perintah dari atasan. 221
Bobot Nilai 14017219 |0 |0
Efesiensi waktu, Tepat waktu dalam menyelesaikan perkerjaan dan
kesesuaian dalam janji yang diberikan

Penyelesaian perkerjaan selalu tepat pada 30584 08| O
waktunya 222
Bobot Nilai 505,60 F12¢ 08| 0
Kesunguhan dalam berkerja
Karyawan pada perusahaan telah 280" "INl | O
memenuhi standar perusahaan untuk
menjalankan standar perusahaan di setiap 215
bidang.
Bobot Nilai 130 7211370 |0
Penyelesaian dalam perkerjaan
Menyelesaikan tugas yan diberikan 22 |23 (4|0 |0
perusahaan dengan keteliian tinggi. 214
Bbot Nilai 110 192412 |0 | O
Hasil yang dikerjakan
Selalu mnegerjakan tugas sesuai dengan 24 42213 (0 |0
kualitas yang diberikan perusahaan 217
Bobot Nilai 120188|9 |0 |0
Pencapaian target perkerjaan

Mampu mengerjakan tugas yang diberikan |22 |18 |7 |0 |0
tanpa perlu bantuan dari karyawan lainnya. 203
Bobot Nilai 110 72|21]0 |0
Total Skor 1.465
Skor Tertinggi 222

Skor Terendah 173

Kriteria Penelitian Baik

Sumber : Data olahan 2022
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Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi terletak pada dimensi
Efesiensi waktu, Tepat waktu dalam menyelesaikan perkerjaan dan kesesuaian

dalam janji yang diberikan, dengan indikator efesiensi waktu maka perusahaan

responden di

variabel ki karyawan

dalam mela

karyawan.

Skor Minimal 0y Bobot terendah x Y Responden

17 x 1 x49 =343

Rata-rata : Skor Maksimal — Skor Minimal

5
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: 1.715 - 343

Lestari

tanggapan responden mengenai aktu, Tepat waktu dalam
menyelesaikan perkerjaan dan kesesuaian dalam janji yang diberikan bahwa
sangat baik dan efektif sehingga atasan dan bawahan semakin giat untuk

mencapai tujuan dan profit perusahaan.
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5.4 Evaluasi Struktural Model
Pengujian model struktural menghasilkan nilai signifikansi hubungan jalur

antar variabel laten dengan menggunakan fungsi bootstrapping. Dan akan
dievaluasi dengan m

ggunakan R-Square un onstruk dependen, nilai

kefisien path onstruk dalm
s-fit model.

di bawah ini:

e &

A LY

Pada ta

yang dilakuka

SENANMA)

-

model. Maka

motivasi kerja memberikan nilai R-square sebesar 0,340 yang dapat diartikan
bahwa variabilitas konstruk disiplin kerja berpengaruh lemah oleh konstruk

motivasi kerja sebesar 34%.
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5.5 Pembahasan Analisis Direct Effect dan Indirect Effect

5.5.1 Analisis Pengaruh Langsung (Direct Effect)

alisis pengaruh langsung adalah untuk menguji hipotesis

coefficient) adal nake 0 jaria adap variabel lain
adalah sea
lainnya ju jalur  (path

coefficient) ala : @ : ariabel terhadap

variabel lain ada ah, ilai s suatu  variabel

2018.
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Tabel 5. 33 Path Coefficients Model

Sumber :L

Koefisise

terdapat d

sampel), a

Artinya, pengaruh Z1 terhadap Y1 adalah tidak berpengaruh secara

signifikan.
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Gambar 5. 1 Model Pengaruh Langsung

v\

o
=
o
=4
d
o
g
o
g
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jika nilai P-Values <0.05, maka signifikan, artinya variabel memediasi
pengaruh variabel eksogen (X1/Kedisiplinan) terhadap variabel interv
ening (Z1/ Motivasi Kerja). Dengan kata lain, pengaruhnya adalah lan
gsung.

jika nilai P-Values>0.05, maka tidak signifikan artinya

variabel mediator (Z1/ Motivasi Kerja) tidak
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memediasi ~ pengaruh  suatu  variabel eksogen  (X2/
Disiplin kerja) terhdap suatu variabel endogen

(Y1/kinerja). Dengan kata lain, pengaruhnya adalah langsung.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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BAB VI

PENUTUP

Kerja) dalam penelitian ini di terima. Nilai tersebut berarti terdapat

pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja melalui
motivasi kerja pada PT. Wilson Asia Lestari Perawang.
Bahwasannya motivasi kerja dapat mempengaruhi tingi rendahnya

tingkat disiplin kerja pada karyawan.
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3. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa hubungan antara
pengaruh variabel disiplin kerja (X) terhadap variabel Kinerja

karyawan (Y) melalui variabel motivasi kerja (Z) dalam penelitian

g‘\\\
.

)
—
™
<24
>
=.
o
)
>
s
S
S
Q

lebih diperhatike uran kerja agar karyawan mematuhi

Qu‘\\

dan sanksi yang berla wan mematuhi peraturan yang di
tetapkan oleh perusahaan.

2. Dalam motivasi kerja karyawan pada perusahan, hendaknya perusahaan
lebih  memberi motivasi dan melibatkan karyawan dalam hal yang

berhubungan dengan kegiatan pada perusahaan agar karyawan tetap

loyalitas terhadap perusahaan pada PT Wilson Asia Lestari Perawang.
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3. Dalam meningkatkan kinerja karyawan hendaknya PT. Wilson Asia

Lestari Perawang membantu dalam  memenuhi segala kebutuhan

karyawan di perusahaan seperti fasilitas kerja agar karyawan lebih
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penelitian saya. Hasil penelitian ini Kiranya dapat menjadi referensi dan kajian
ilmiah untuk kemajuan PT.Wilson Asia Lestari Perawang. Oleh karena itu,
kesediaan Bapak/lbu secara seksama mengisi kuesioner akan membantu akurasi
dan keabsahan hasil penelitian ini.

Kuesioner penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu identitas
responden dan pertanyaan dari masing masing variabel.

Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu mengisi kuesioner ini, saya
mengucapkan terimakasih.
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